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Abstrak 

Rendahnya ketersediaan air minum dan sanitasi yang memadai di Indonesia disebabkan oleh 

disparitas antara wilayah barat dan timur Indonesia. Di Provinsi Papua, misalnya, sekitar separuh 

penduduknya tidak memiliki air minum yang layak dan dua dari tiga rumah tangga memiliki 

sanitasi yang buruk. Sementara itu, hampir semua rumah tangga di Jakarta memiliki akses terhadap 

air minum yang memadai. Untuk mengatasi kesenjangan dan ketidasetaraan ini, diperlukan 

penelitian yang mendalam terkait indikator kesehatan lingkungan, termasuk akses air minum yang 

memadai, sanitasi yang memadai, dan perumahan yang layak. Dalam hal ini, diperlukan upaya 

untuk menentukan tingkat sanitasi di setiap wilayah atau provinsi sebagai langkah untuk mengatasi 

ketimpangan dalam kesehatan lingkungan. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah 

menggunakan metode Partitioning Around Medoids dengan menggunakan metode Davies 

Bouldin Index Optimization untuk menghitung cluster optimal yang dapat menentukan kelompok 

yang paling baik. Hasil penerapan metode Partitioning Around Medoids dalam pengelompokkan 

provinsi di Indonesia berdasarkan indikator kesehatan lingkungan menunjukkan bahwa terdapat 5 

kelompok optimal dengan nilai indeks Davies Bouldin sebesar 1,3473 dengan variasi jumlah 

kelompok dari 2 hingga 10. 
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Abstract 

The low availability of drinking water and adequate sanitation in Indonesia is caused by 

disparities between the western and eastern regions of Indonesia. In Papua Province, for example, 

about half the population does not have proper drinking water and two out of three households 

have poor sanitation. In contrast, almost all households in Jakarta have access to safe drinking 

water. Considering these disparities and inequalities, in-depth studies are needed on environmental 

health indicators derived from variables such as access to safe drinking water, proper sanitation, 

and adequate housing. Efforts are required to assess the level of sanitation in a region or province 

in order to address environmental health disparities. The prioritized provinces can be determined 

by performing clustering, one of the methods being Partitioning Around Medoids using the Davies 

Bouldin Index Optimization method to calculate the optimal clusters for determining the best 

cluster. The application of the Partitioning Around Medoids method to group provinces in 

Indonesia based on environmental health indicators resulted in an optimum cluster of 5 clusters 

with a Davies Bouldin index value of 1.3473, considering scenarios with 2 to 10 clusters. 
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1. PENDAHULUAN 

Sanitasi merupakan sebuah bentuk upaya untuk mempromosikan dan menciptakan situasi 

yang kondusif di bidang kesehatan, dengan penekanan pada pola dan perilaku hidup yang bersih dan 

sehat, khususnya kesehatan masyarakat. Sanitasi berkaitan dengan kesehatan lingkungan yang 

memiliki manfaat mengurangi dampak dari malnutrisi, meningkatkan taraf khususnya kesehatan 

masyarakat serta menjamin ketersediaan air bersih dan terbebas dari pencemaran limbah rumah 

tangga dan industri. Tiga parameter diatas merupakan kebutuhan dasar manusia (Lubis, 2019) 

Pemukiman berbanding lurus dengan kesehatan dimana kebutuhannya dijamin oleh 

konstitusi. Upaya ini semakin ditingkatkan setiap tahunnya. Komitmen pemerintah untuk memenuhi 

kebutuhan yang mendasar tadi juga berbanding lurus dengan agenda global dengan tujuan 

pembangunan berkelanjutan pada tahun 2030 (Sustainable Development Goals) atau disebut SDGs. 

Targetnya meuju pada sektor lingkungan hidup, yaitu dipastikannya warga dapat mengakses sanitasi 

serta air bersih secara menyeluruh (Lubis, 2019). 

Karena perbedaan dan ketimpangan antara Indonesia bagian barat dan timur, akses terhadap 

air minum dan sanitasi yang layak di Indonesia masih buruk. Di wilayah Papua misalnya, sekitar 

separuh penduduk tidak memiliki air minum yang layak dan dua dari tiga rumah tangga memiliki 

fasilitas sanitasi yang tidak memadai. Pada saat yang sama, hampir seluruh rumah tangga di Jakarta 

memiliki akses terhadap air minum yang layak. Karena adanya kesenjangan dan ketimpangan 

tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mendalam tentang indikator lingkungan yang diturunkan 

dari variabel yang terkait dengan akses air minum yang layak, sanitasi yang layak, dan perumahan 

yang layak. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut terhadap ketiga variabel tersebut. Ini 

dapat digunakan untuk melngidelntifikasi provinsi melmbutuhkan pelrhatian   melningkatkan indikator 

ke lselhatan lingkungan. Jadi, pe lnting untuk me lmelrhatikan pelngklasifikasian provinsi di Indonelsia 

be lrdasarkan pada indikator ke lselhatan  lingkungan (Mayasari, 2020) 

Algoritma Partitioning Around Meldoids telrkait delngan K-Meldoids, namun ada pe lrbeldaan 

pe lnting antara keldua algoritma telrselbut, yaitu di K-Me ldoids selbuah clustelr direlprelse lntasikan olelh 

pusat clustelr, seldangkan di K-Me ldoids selbuah clustelr direlprelselntasikan. . me llalui objelk yang paling 

de lkat delngan pusat clustelr. Meldoid adalah objelk yang be lrada di te lngah clustelr dan karelnanya tidak 

telrpelngaruh olelh drift. Clustelr dibelntuk delngan melmpelrtimbangkan kelde lkatan antara objelk rata-rata 

dan tidak rata-rata. Partitioning Around Meldoids (PAM) lelbih kuat telrhadap noisel dan outlielr 

daripada algoritma K-Melans. Ini kare lna meldoid kurang relntan telrhadap orang luar dan elkstrelm 

lainnya daripada rata-rata. Diantara selkian banyak meltodel yang dapat melnggunakan meltodel Daviels-

Buldin Indelx (DBI) adalah meltode lnya. Melnguji meltodel ini mellakukan belbelrapa kalkulasi pada 

clustelr yang dibelrikan dan me lngelmbalikan hasil untuk be lbe lrapa nilai clustelr. Nilai telrelndah dari 

Daviels-Bouldin Inde lx melrupakan nilai optimal  (Abdurrahman dkk, 2021). 

2. STUDI PUSTAKA 

A. Data Mining 

Data Mining adalah prosels yang melnggunakan telknik selpe lrti statistik, matelmatika, dan 

ke lcelrdasan buatan untuk melnge lkstraksi dan melngide lntifikasi informasi baru dari kumpulan data 

be lsar. Pola yang ditelmukan dapat belrupa aturan bisnis, kelsamaan, korellasi, treln atau pola preldiksi. 

De lfinisi umum dari pelnambangan data melnde lfinisikannya selbagai "prosels komplelks untuk 

melngidelntifikasi pola yang valid, baru, belrpotelnsi belrmanfaat, dan dapat dipahami dari data yang 

disimpan dalam basis data te lrstruktur". Dalam hal ini, data disusun dalam baris yang disusun 

be lrdasarkan katelgori, urutan, dan variabell yang belrurutan.  (Albe lrt. 2016) 
B. Clustelring 

Melnge llompokkan data untuk melnggali pelrsamaan pada data selrta melne lmposisikam data 

yang mirip dalam belbe lrapa ke llompok. Clustelring melmbagi datase lt keldalami belbe lrapa ke llompok 

yang mana me lmiliki kelsamaan satu delngan yang lain daripada kellompok yang lain. Tujuan d a r i  

clustelring adalah Minimalkan jarak dalam clustelr, selrta melmaksimalkan jarak antar clustelr, prosels 

pelngellompokan atau klasifikasi kellas yang melmiliki objelk yang sama. Olelh karelna itu konselp clustelring adalah 

kumpulan dari selmua kellompok.  Pelrbe ldaan antara clustelring dan klasifikasi adalah tidak ada variabell 

targelt saat melngellompokkan data pada prosels clustelring (Abdilah, 2016) 



𝑘=1 

C. Partitioning Around Meldoids (PAM) 

Algoritma Partitioning Around Meldoids (PAM), selring dise lbut K-Meldoids, adalah algoritma 

clustelring yang belrhubungan delngan algoritma K Me lans yang dikelmbangkan olelh Le lonard Kaufman 

dan Peltelr J. Roussele luw pada tahun 1987. Algoritma ini pada dasarnya sangat mirip de lngan K-Melans. 

karelna dua algoritma umum. Delngan kata lain, keldua algoritmel me lmbagi kumpulan data melnjadi 

be lbelrapa ke llompok dan ke ldua algoritme l me lncoba melminimalkan kelsalahan. Namun, algoritma 

PAM (Partitioning Around Meldoids) belke lrja delngan meldoid, elntitas dalam kumpulan data yang 

melwakili grup untuk diselrtakan. Beldanya, algoritma kmeldoids melnggunakan obje lk selbagai meldian 

di telngah seltiap clustelr, seldangkan K-Melans melnggunakan melan atau meldian selbagai pusat clustelr 

(Kaure ltal, 2014). 

Ke llelbihan dari algoritma K-Me ldoids adalah melngatasi ke llelmahan dari algoritma K-Me ldoids. 

K-me ldoid selnsitif telrhadap noisel/outlie lr dan outlie lr be lsar, te ltapi keluntungan lainnya adalah hasil 

selkue lns tidak belrgantung padanya. dari prose ls akumulasi. dalam urutan di mana catatan 

dimasukkan  . (Furqon, 2015) 

Total nilai ditunjukkan dalam pelrsamaan: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐶𝑜𝑠𝑡 = 
 

 

∑ √∑𝑛 (𝑥𝑘 − 𝑦𝑘)2 …………………………(2.1) De lngan: 

𝑛 = jumlah dari selbuah data 

𝑘 = inde lks suatu data 

𝑥𝑘 = nilai atribut kel-k dari x 

𝑦𝑘 = nilai atribut kel-k dari y 
Nilai 𝑆 dinyatakan dalam pe lrsamaan: 

𝑆 = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑏𝑎𝑟𝑢 − 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐶𝑜𝑠𝑡 𝐿𝑎𝑚𝑎…………………..(2.2) Delngan: 
𝑆 = Sellisih 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐶𝑜𝑠𝑡 𝐵𝑎𝑟𝑢 = jumlah cost non- me ldoids 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐶𝑜𝑠𝑡 𝐿𝑎𝑚𝑎 = jumlah cost meldoids 

5.    Apabila 𝑆 < 0   maka tukar 𝑜𝑗    delngan 

𝑜𝑟𝑎𝑛𝑑𝑜𝑚 untuk melmbelntuk selkumpulan 𝑘 
objelk baru selbagai meldoids. 

Ulang pada langkahh 2 selhingga hasil dari langkah 5 tidak ada pelrubahan 

 

3. MELTODOLOGI PELNELLITIAN 

A. Pe lngumpulan Data 

Kumpulan data telrseldia untuk 34 provinsi di Indonelsia be lrdasarkan pelrselntasel rumah tangga 

de lngan sanitasi yang layak, sumbelr air minum yang layak, dan rumah layak huni pada tahun 2020-2021. 

Data telrselbut melmiliki elnam atribut yaitu Sanitasi Layak (SL), Air Minum Layak (AML), dan Rumah 

Layak Huni (RLH). Ini dapat dicapai delngan melnggabungkan data melnggunakan algoritma Partitioning 

Around Meldoids (PAM) dan Daviels Bouldin. Indelx Me lthod (DBI) selbagai meltode l optimasi clustelr untuk 

melne lntukan jumlah clustelr optimal yang digunakan dalam prosels clustelring (Wiwit, 2015). Pelne llitian ini 

melnggunakan meltodel analisis data Partitioning Around Meldoids (PAM). Dimana K-Me ldoids melrupakan 

telknik clustelring, yaitu telknik untuk melngellompokkan se lkumpulan obje lk melnjadi satu pelrwakilan pusat 

(meldoid) dari seltiap cluste lr. Pada pelne llitian ini, algoritma Partitioning Around Meldoids digunakan untuk 

melngklasifikasikan data se lkundelr dari 34 provinsi di Indone lsia belrdasarkan pelrselntasel rumah tangga 

yang melmiliki aksels sanitasi dan air minum yang layak. Cluste lring melnggunakan telknik indelks Daviels-

Bouldin untuk melne lntukan clustelr yang optimal. Me ltodel pelne llitian dilakukan de lngan melnggunakan 

algoritma clustelring Partitioning Around Meldoids (PAM). Clustelring adalah telntang elfisielnsi delngan 

melnggunakan Davie ls-Bouldin Indelx dalam belbe lrapa langkah yaitu pelne llitian pelndahuluan, pelngumpulan 

data dan prosels clustelring untuk melngidelntifikasi clustelr telrbaik untuk sanitasi yang layak, air minum 

yang layak dan pelrumahan yang layak. Algoritma PAM (Partitioning Around Meldoids) umumnya 

melmiliki langkah-langkah opelrasional selbagai belrikut: 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Partitioning Around Meldoids 

Algoritma Partitioning Around Meldoids (PAM), juga dikelnal selbagai K-Meldoids, adalah 

algoritma pelnge llompokan yang telrkait delngan algoritma K-Me ldo yang dikelmbangkan olelh Le lonard 

Kaufman dan Pe ltelrJ. Roussele luw pada tahun 1987. Algoritma ini mirip delngan K-Me lss, telrutama 

karelna kelduanya me lrupakan algoritma partisi. Delngan kata lain, keldua algoritma melnge llompokkan 

data kel dalam kellompok dan kelduanya belrtujuan untuk melminimalkan kelsalahan. 

Namun, algoritma PAM (Partitioning Around Meldoids) melnggunakan meldoids, yaitu 

e lntitas dalam kumpulan data yang melwakili kellompok yang telrbelntuk. Pelrbeldaan utama adalah 

bahwa algoritma K-Meldoids melnggunakan itelm dalam kumpulan data selbagai meldian, yang 

melrupakan pusat dari seltiap grup, seldangkan K-Meldoids melnggunakan rata-rata atau meldian selbagai 

pusat grup. (Kaureltal, 2014)   
1. Unifield Modellling Languangel 

Use l Casel Diagram 

De lskripsi Use l Case l Diagram me lrupakan pe lnje llasan te lntang fungsionalitas siste lm dari 

sudut pandang pe lngguna. Use l case l diagram me lnggambarkan inte lraksi tipikal antara pe lngguna dan 

sistelm me lnggunakan ce lrita yang me lnje llaskan bagaimana siste lm digunakan. Singkatnya, diagram 

use l case l adalah se lkumpulan ske lnario yang disatukan ole lh tujuan umum pe lngguna. 

Dalam konte lks diagram use l case l, pe lngguna se lring dise lbut se lbagai aktor. Aktor adalah 

pe lran yang dapat diambil ole lh pe lngguna saat be lrinte lraksi de lngan siste lm. Use l case l me lwakili 

inte lraksi antara siste lm dan aktor, jadi me lmilih abstraksi yang te lpat adalah pe lnting. Use l case l dibuat 

se lsuai de lngan ke lbutuhan ope lrator. Kasus pe lnggunaan harus me lnje llaskan apa yang dilakukan 

pe lrangkat lunak/aplikasi, bukan bagaimana hal itu dilakukan. Se ltiap use l case l harus dibe lri nama 

yang me lnce lrminkan tujuan yang dicapai   

Gambar 1 Flowchart Algoritma PAM 

 



 
 

 

 

 

1.1. Activity Diagram 

Diagram aktivitas me lrupakan selbuah diagram dalam UML yang melnunjukkan aspelk 

dinamis dari suatu sistelm. Siste lm. Diagram aktivitas juga me lnggambarkan aliran siste lm atau prose ls 

bisnis, atau me lnu tugas atau fungsi pe lrangkat lunak. Diagram fungsional harus me lmpe lrhitungkan 

bahwa fungsi yang dilakukan ole lh siste lm tidak sama de lngan yang dilakukan ole lh ope lrator. . 

ELle lme ln utama dari diagram aktivitas adalah aktivitas itu se lndiri Ope lrasi adalah ope lrasi yang 

dilakukan ole lh siste lm. Se lte llah fungsi diide lntifikasi, pe lrlu dike ltahui bagaimana se lmua e lle lme ln ini 

be lrhubungan de lngan ke lndala dan kondisi. 

Diagram fungsional juga digunakan untuk me lnde lfinisikan yang pe lrtama untuk 

me lne lntukan de lsain prose ls siste lm, dan yang ke ldua untuk me lne lntukan pe lnggunaan siste lm atau 

pe lngellompokan layar antarmuka pe lngguna, de lngan asumsi bahwa se ltiap fungsi me lmiliki struktur 

layar antarmuka pe lngguna, dan ke lmudian diuji di mana se ltiap fungsi . digunakan. Fungsi te lrse lbut 

me lme lrlukan pe lngujian yang te lrdiri dari de lfinisi kasus uji dan struktur me lnu yang te lrlihat te lrakhir 

dari pe lrangkat lunak. Ke luntungan Me lnggunakan Flowchart Saat me lnggunakan flowchart, pe lnting 

untuk me lmpe lrhatikan hubungan antara fungsi dan aktivitas dan me lmastikan bahwa diagram mudah 

dipahami dan me lngikuti prose ls yang diuraikan. Di bawah ini adalah diagram fungsional   

 

Gambar 2 Use Case Diagram 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut ini gambaran activity diagram kesehatan masyarakat provinsi indonesia 

meliputi sanitasi layak, air minum layak dan rumah layak huni. Activity diagram mengelola 

data provinsi merupakan rancangan proses yang akan dilakukan berupa aktifitas pada sistem 

bagian admin. Berikut penjelasannya 

a. Pada bagian awal admin melakukan akses pada website  

b. Admin melakukan akses pada website kesehatan lingkungan masyarakat 

c. Jika aktor berhasil login akan muncul tampilan menu utama dan apabila gagal akan 

kembali pada menu login 

d. Setelah berhasil log in, selanjutnya admin bisa mengakses menu yang berada pada 

website tersebut yaitu pengolahan data provinsi 

e. Untuk menambah, menghapus dan mengubah data yang ada admin masuk ke menu 

provinsi setelah itu  admin bisa melakukan aktivitas pengelolaan data pada website. 

Gambar 3 Activity Diagram Alur Mengedit Data 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4  Activity Diagram 

Berikut ini gambaran activity diagram kesehatan masyarakat provinsi indonesia 

meliputi sanitasi layak, air minum layak dan rumah layak huni. Activity diagram mengelola 

data provinsi merupakan rancangan proses yang akan dilakukan berupa aktifitas pada sistem 

bagian admin. Berikut penjelasannya 

a. Pada bagian awal admin dan user melakukan akses pada website  

b. Admin atau user dapat melakukan akses pada website kesehatan lingkungan masyarakat 

c. Jika user atau admin berhasil login akan muncul tampilan menu utama dan apabila 

gagal akan kembali pada menu login 

d. Setelah berhasil log in, selanjutnya admin dan user dapat mengakses beberapa menu 

antara lain hasil clustering, perhitungan medoids, perhitungan DBI, profil cluster, dan 

cluster yang terbentuk 

e. Apabila telah menyelesaikan aktivitas pada website, admin dan user bisa logout 

meninggalkan websiter tersebut 

 



4. HASIL DAN PELMBAHASAN 

Bab ini me lmbahas hasil tels. Data yang dipelrolelh diolah delngan melnggunakan meltodel 

Partitioning Around Meldoids. Saat melnguji hasil kine lrja me ltodel Partitioning Around Meldoids, 

indelks pelngukuran kinelrja Daviels Bouldin digunakan untuk me lnelntukan klastelr optimal dan hasil 

implelmelntasi se lrta pelmbahasannya: Implelme lntasi meltodel Daviels-Bouldin Indelx (DBI) pada 

algoritma PAM (Partitioning Around Meldoids). Data yang digunakan belrdasarkan 34 provinsi di 

Indone lsia  sanitasi yang layak, kellayakan air minum, dan rumah layak huni pada  tahun 2020-2021 

yang diambil dari Badan Pusat Statistik (bps.go.id) 
A. Pe lne lntuan Clustelr Optimum 

Se ltellah dilakukan prosels clustelring melnggunakan algoritma PAM (Partitioning 

Around Meldoids), maka digunakan meltodel Davie ls-Bouldin Inde lx untuk melncari clustelr 

optimal dan melnelntukan clustelr telrbaik. Tabell 2 di bawah ini adalah hasil dari meltodel Daviels' 

Bouldin Indelx:  

Tabe ll 2. Pelrhitungan Davie ls Bouldin- Indelx 

 

 
Sumbelr : Hasil Pelrhitungan clustelr Optimum  

Be lrdasarkan hasil te ls Prelse lntasi telrselbut melngidelntifikasi klastelr yang optimal untuk 

pe lngellompokan provinsi Indone lsia belrdasarkan inde lks kelse lhatan masyarakat melnggunakan 

algoritma Partitioning Around Meldoidel (PAM) dan meltodel De lviels-Bouldin Inde lx, pada klastelr 5.  

 
B. Analisis Cluste lr Optimum 

Dari prosels clustelring melnggunakan algoritma Partitioning Around Meldoids dan pe lncarian clustelr 

optimal melnggunakan te lknik Daviels-Buldin Indelx, dite lntukan jumlah clustelr optimal dan belrbagai 

propelrti clustelr. Selpe lrti diuraikan di bawah ini, ciri-ciri anggota provinsi telrbelntuk selbagai belrikut: 

 

5. KELSIMPULAN DAN SARAN 

A. Kelsimpulan 

Be ldasarkan Belrdasarkan pe lnellitian yang dilakukan dan hasil pelne llitian yang dipe lrolelh, 

dapat ditarik kelsimpulan selbagai belrikut: 

1. De lngan melnggunakan meltode l Partitioning Around Meldoids dan telknik Daviels-Bouldin 

Inde lx, dilakukan pelngujian untuk melnge ltahui jumlah klastelr optimal yang telrbelntuk 

de lngan melngklasifikasikan provinsi Indonelsia belrdasarkan indikator kelse lhatan 

lingkungan. Delngan melnggunakan meltodel partitioning around meldoids, be lrdasarkan 

nilai inde lks Daviels-Bouldin selbe lsar 1,3473 didapatkan jumlah clustelr yang optimal 

adalah 5 clustelr. Rangkaian pelngujian dijalankan delngan skelnario klastelr mulai dari 2 

hingga 10 klastelr.  

2. Se ltellahmellakukan pelnge llompokkan delngan 5 clustelr, hasilnya adalah selbagai belrikut: 

- Clustelr 1: Provinsi Belngkulu 

- Clustelr 2: Provinsi Kelpulauan Bangka Bellitung, DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Nusa 

Te lnggara Timur 

https://www.bps.go.id/indicator/29/1267/1/proporsi-rumah-tangga-yang-memiliki-akses-terhadap-layanan-sanitasi-layak.html


- Clustelr 3: Provinsi Papua 

- Clustelr 4: Provinsi Lampung, Ke lpulauan Riau, Kalimantan Telngah, Kalimantan 

Se llatan, dan Sulawelsi Barat 

- Clustelr 5: Provinsi Acelh, Sumatelra Utara, Sumatelra Barat, Riau, Jambi, Sumatelra 

Se llatan, Jawa Telngah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Banteln, Bali, Nusa Telnggara Barat, 

Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Kalimantan Telngah, 

Kalimantan Se llatan, Sulawe lsi Telnggara, Gorontalo, Maluku, Maluku Utara, dan Papua 

Barat. 

B.SARAN 

Tujuan dari pelnellitian ini adalah melngimplelmelntasikan algoritma Partitioning Around 

Meldoids. Agar hasilnya le lbih belrmanfaat, disarankan untuk me lmbuat databasel se lbagai 

wadah untuk melngimple lmelntasikan algoritma Partitioning Around Meldoids. 
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